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M aka tatkala anak itu (Is-
ma'il) sampai (pada umur
sanggup) berusaha ber-

’ | sama-sama Ibrahim, Ibrahim

' berkata: “Hai anakku sesung-
guhnya aku melihat dalam mim-
pi bahwa aku menyembelihmu. S5
Maka fikirkanlah apa pendapat- -~ ./
mu!” Isma’il menjawab: “Hai : 1
bapakku, kerjakanlah apa yang dlpermtahkan ke-
padamu; insya Allah kamu akan mendapatiku termasuk
'g;an(g) orang yang sabar” (al- Quran surat, al Shaffat/
137:102
‘ Ada pertanyaan menggelmk yang tlmbul setelah
[ menylmak peristiwa kurban keluarga Ibrahim. Kenapa
| Ibrahim rela menyembelih Ismail, padahal Isma’il
adalah anak satu-satunya yang sudah sangat lama diidam-
‘idamkan? Kenapa Isma’il juga rela ‘menyerahkan
nyawanya? Kenapa Siti Hajar juga merelakan kepergian
anaknya? } Jawabanyang tepat dan memuaskan terhadap
semua pertanyaan itu hanyalah satu, yaitu adanya iman
1 yang betul-betul kuat dan sempurna. :
«. Iman yang sempurna adalah iman yang memenuhi

i secara baik ketiga unsur iman, yaitu tashdiq bi al-qalbi

; membenarkan dengan hati), igrar bi al-lisin

: ﬁmengucapkan dengan lisan), dan ‘amal bi al-arkan

. (amal dengan perbuatan).'Iman tidak cukup hanya

| sekedar pengakuan dalam hati karena itu adalah
imannya orang-orang fasik. Iman juga tidak cukup hanya*

. Sekedar ucapan lisan karena itu adalah imannya orang- ‘

'f'orang munaflk Iman sempurna adalah lman yang

AT
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dimaksud oleh Nabi Muhammad

{ SAW dalam sabdanya: “Iman
- bukan hanya sekedar angan-

angan, melainkan suatu keya-
kinan yang mengakar (menghun-
jam) dalam hati dan dibuktikan
dengan amal perbuatan.” (H.R,
Dailami). |

Keimanan yang sempurna
adalah keyakinan penuh dalam
hati bahwa Allah adalah’ Tuhan

. satu-satunya. Keyakinan itu ke-

mudian diungkapkan oleh lisan
dengan kalimat tauhid “L4 ildha
illallah.” Kemudian terwujud

_nyata dalam fikiran, sikap, dan

_perbuatan bahwa la mathbii’a

illalléh (tiada zat yang ditadti.
kecuali Allah), la marhtiba illalldh

(tiada zat yang paling ditakuti
-kecuali Allah), la mahbiba illal-

lah (tiada zat yang paling dicintai:
kecuali Allah), La Malika illalléh, *

tiada pemilik sesungguhnya selain
‘Allah), la hdkima illallah, (tiada

pembuat hukum yaig ditaati

kecuali Allah) dan segala bentuk
perwujudan keimanan lainnya.
'Kualitas keimanan, seperti

inilah yang dimiliki keluarga -

Ibrahim a.s. sehingga ketika Allah

- . memerintahkannya untuk men-

yembelih Isma'il a.s., tiada pilihan
lain baginya kecuali mematuhi

“dan melaksanakannya karena
perintah tersebut berasal dari Zat

yang paling dipatuhinya. Dia juga,

rela menyerahkan anak tung-
galnya, buah hatinya, demi me-

menuhi permintaan dari Zat.yang °,

« paling dicintainya. Bagi Ibrahim
a.s, Allah adalah prioritas utama
dalam segala hal dan dalagn segala

. keadaan sehingga ia rela dan

!
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yang terbaik yang ia miliki.
Ibrahim a.s. menempubh ja-
lan panjang dan berliku untuk
mencapai iman yang sempurna.
Kesempurnaan iman Ibrahim
merupakan hasil penelitian

mendalam yang dilandasi ilmu -

pengetahuan, bukan hanya se-

kedar warisan. Di dalam al- .-

Quran surat al-An’am (6) ayat
76-78 diceritakan bagaimana
proses Ibrahim mencari Tuhan.
Pertama kali ia menjadikan
bintang sebagai tuhan, tetapi
ketika bintang tenggelam dia
tidak mau bertuhan kepada

sesuatu yang tenggelam. Ke-.

mudian dia bertuhan kepada
Bulan,:namun Bulan pun ke-

‘mudian tenggelam. Begitu juga
ketika dia bertuhan kepada.

matahari. Akhirnya dia ber-
kesimpulan bahwa Tuhan se-

- sungguhnya adalah Tuhan yang
tidak mati'dan tidak tenggelam, °
"' Tuhan yang menciptakan segala. .
yang ada: bintang, 'bulan, ma-
“tahari, langit:dan bumi. Karena

keimanan Ibrahim-didasari

penelitian dan pengetahuan, .
maka.iman tersebut lebih kuat
dan mendalam. . © . ¢
. ', Imanyang sempurna adalah -
kunci kesuksesan dan iman yang:

lemah adalah pangkal kelema-
han‘dan kehancuran. Allah swt

; bc:erfir{nan,di dalam al-Quran
“ surat

Ali Imran (3):7139 yang
berbunyi: “Janganlah kamu
bersikap lemah, dan janganlah

(pula) kamu bersedih hati, ka-:
mulah orang-orang yang paling
" tinggi (derajatnya), jika kamu

_kepada Allah SWT.

orang-orang yang beriman.”
Iman yang benar dan sempurna
memiliki energi yang sangat
dahsyat sehingga dapat men-
dorong seseorang atau masya-
rakat melakukan suatu prestasi

ispektakuler. Iman yang benar

membuat pemiliknya menjadi
pribadi yang merdeka, optimis,
berani, bertanggung jawab, cinta
kemajuan. Sebaliknya kelema- -
han iman membat seseorang
atau suatu bangsa lemah dan
jatuh ke jurang kemunduran dan

-kehancuran. -

Keterbelakangan dan kelema-

. han terjadi karena tingkat standar

keimanan yang belum memadai.

. Umat Islam masih mengalami
" dekadensi dan kelemahan iman

yang akut. Akibatnya, tidak ada .
keberanian untuk membela diri, -
tidak ada/semangat perlawanan
ketika martabat dan harga diri

"diinjak-injak dan dipermainkan,

tidak ada semangat persatuan dan
ukhuwah yang kokoh, malah
muncul permusuhan dan saling

' mengabaikan. Semuanya terjadi

karena lemahnya iman. f
Maka penguatan iman meru-
pakan sesuatu yang sangat pen-

-ting dan itu bisa-dilakukan

dengan tarbiyah (pendidikan)
yang benar terhadap diri, ke-
luarga, dan masyarakat. Iman
juga dapat diperkuat dengan
banyak melakukan amal ke-
baikan, baik yang bersifat ritual
maupun sosial. Kelamahan dan

* pelemahan iman dapat dila;
- kukan dengan'meninggal segala -

kemaksiatan dan kedurhakaan
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